
 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan tindakan earning management 

yang dilakukan perusahaan yang akan melakukan merger dan akuisisi serta 

menganalisis perbedaan kinerja keuangan sebelum dan sesudah pengumuman 

merger dan akuisisi pada perusaahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Data yang digunakan merupakan data kuantitatif yang diperoleh dari 

Indonesian Capital Market Directory (ICMD) dan Indonesia Exchange (IDX). 

Sebanyak 47 perusahaan terpilih untuk dijadikan sampel penelitian, namun hanya 

26 perusahaan yang memenuhi kriteria dapat diolah lebih lanjut untuk dilakukan 

pengujian yang pertama dan 35 perusahaan untuk pengujian yang kedua.  

Pengujian hipotesis pertama dilakukan untuk meneliti tindakan earning 

management yang dilakukan perusahaan tiga tahun sebelum pengumuman merger 

dan akuisisi, sedangkan pengujian kedua dilakukan untuk mengetahui perbedaan 

kinerja keuangan yang diukur dengan nilai rasio ROA (Return On Assets), ROE 

(Return On Equity), EPS (Earning Per Share), PER (Price Earning Ratio) dan 

PBV (Price to Book Value).  

Pada pengujian yang pertama, uji parametrik independent sample t-test digunakan 

karena data yang digunakan adalah data yang tidak berpasangan yang telah 

terdistribusi dengan normal. Sedangkan pada hipotesis kedua menggunakan uji 

parametrik paired sample t-test pada variabel kinerja keuangan ROA dan ROE 

dikarenakan data terdistibusi dengan normal dan pengujian non parametrik
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wilcoxon signed ranks test dilakukan pada variabel kinerja keuangan EPS, 

PER, dan PBV dikarenakan data merupakan data berpasangan dan tidak 

terdistribusi dengan normal. Sehingga kesimpulan berdasarkan pengujian adalah 

sebagai berikut: 

1. Hasil uji Independent sample t-test yang dilakukan kepada 26 perusahaan, 

terbukti melakukan praktik earning management dengan pola tertentu. 

Enam perusahaan diketahui menggunakan pola income increasing 

accruals, sedangkan dua puluh perusahaan menggunakan pola income 

decreasing accruals selama tiga tahun sebelum pengumuman merger dan 

akuisisi. Jumlah perbedaan yang signifikan terlihat pada pola praktik 

earning management yang dilakukan masing-masing perusahaan. Diduga 

hal ini dilakukakan karena adanya motivasi politik dimana manajer 

cenderung menyajikan laba yang lebih rendah, sehingga mengharapkan 

bantuan dari pihak ketiga atau dalam hal ini adalah pihak dari perusahaan 

lain yang akan melakukan penggabungan usaha merger ataupun akuisisi. 

2. Pada hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai rasio ROA dan 

ROE mengalami penurunan, hal ini dibuktikan dengan uji parametrik 

paired sample t-test yang dilakukan pada kinerja keuangan ROA dan ROE 

yang hasilnya tidak signifikan dan membuktikan bahwa tidak terdapat 

perbedaan antara ROA dan ROE satu tahun sebelum dan sesudah 

perusahan melakukan merger dan akuisisi. Pada pengujian analisis 

deskriptif terhadap nilai rasio EPS dan PER mengalami kenaikan yang 

signifikan namun setelah melakukan pengujian wilcoxon signed ranks test 
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menunjukkan hasil yang tidak signifikanan. Hal ini diduga karena tingkat 

penyimpangan data yang tinggi sehingga memepengaruhi hasil pengujian. 

Pada pengujian yang dilakukan terhadap nilai rasio PBV juga 

menunjukkan kenaikan setelah melakukan merger dan akuisisi namun 

pada uji wilcoxon signed ranks test menunjukkan kenaikan tersebut masih 

belum menunjukkan hasil yang signifikan.  Hal ini diduga karena waktu 

pengujian yang singkat sehingga tujuan ekonomis belum tercapai dan 

pengujian ini membuktikan bahwa perusahaan yang melakukan merger 

dan akuisisi belum dapat memberikan manfaat sinergi dalam kurun waktu 

satu tahun melainkan memerlukan waktu yang lebih panjang. 

 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini adalah: 

1. Data pengujian yang tidak terdistribusi dengan normal, dikarenakan 

variasi dan kesenjangan antar data yang besar sehingga mempengaruhi 

tingkat keakuratan dalam pengujian. 

2. Terkait dengan tidak signifikannya analisis kinerja keuangan 

perusahaan sebelum dan sesudah merger dan akuisisi, dikarenakan 

periode pengamatan yang terlalu pendek sehingga belum dapat melihat 

manfaat sinergi yang dihasilkan dari penggabungan usaha. 

3. Sampel perusahaan berasal dari berbegai jenis industri, sehingga tidak 

dapat dibandingkan secara representatif. 
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5.3 Saran 

Beberapa saran yang diberikan pada panelitian ini sehingga dapat 

dijadikan masukan adalah sebagai berikut: 

1. Dikarenakan merger dan akuisisi adalah keputusan strategi jangka 

panjang, sehingga tahun pengamatan perlu diperpanjang sampai lima 

tahun kedepan agar dapat melihat manfaat sinergi yang dihasilkan dari 

penggabungan usaha. 

2. Pemilihan sampel dari satu sektor industri sehingga dapat di 

perbandingkan secara representatif. 

3. Meningkatkan keakuratan data yang diuji, dengan melakukan 

penyortiran data sehingga data terdistribusi normal dan tidak 

mengalami variasi dan kesenjangan antar data yang besar.
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